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ABSTRAKS 
 
Maslihati NH. NIM : 0606151500. Analisis Tentang Sistem Penyelesaian Sengketa 
Dagang Internasional Dalam WTO Dan Manfaatnya Bagi Indonesia. 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif, yaitu metode 
penelitian yang mengacu kepada norma-norma hukum yang terdapat pada perjanjian 
internasional dan putusan-putusan penyelesaian sengketa dagang WTO. Adapun 
penelitian yang dilakukan adalah doktrinal dengan optik preskriptif yang ditujukan 
untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus dilakukan untuk mengatasi 
masalah-masalah tertentu. Analisis yang digunakan adalah analisis dengan 
pendekatan kualitatif. Yang menjadi permasalahan bagaimanakah pengaturan khusus 
mengenai sistem penyelesaian sengketa WTO yang bermanfaat bagi negara-negara 
berkembang dan bagaimanakah seharusnya pengaturan khusus mengenai sistem 
penyelesaian sengketa WTO dan manfaatnya bagi kepentingan nasional Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan khusus mengenai sistem 
penyelesaian sengketa WTO yang bermanfaat bagi negara-negara berkembang dan 
untuk mengetahui pengaturan khusus yang seharusnya mengenai sistem penyelesaian 
sengketa WTO dan manfaatnya bagi kepentingan nasional Indonesia. Kesimpulan 
hasil penelitian bahwa terdapat ketentuan khusus yang berlaku mengenai prosedur 
penyelesaian sengketa yang diterapkan oleh Dispute Settlement Body yang telah 
disempurnakan dari sistem GATT 1947 dengan disahkannya Understanding On Rules 
and Procedures Governing The Settlement of Disputes dan merupakan satu paket 
ketentuan yang wajib ditaati dan diikuti serta dilaksanakan bagi para anggota WTO 
dan setiap keputusannya wajib diikuti tanpa terkecuali. Namun demikian, disisi yang 
lain ditengah berbagai kekurangan yang dimiliki dalam DSU, diharapkan negara-
negara berkembang khususnya pihak Indonesia mampu mengambil manfaat sesuai 
dengan kepentingan nasional. Indonesia sendiri telah mengambil manfaat atas 
keberadaan sistem ini. Berdasarkan kasus yang menghadapkan Indonesia dalam 
forum penyelesaian sengketa WTO, diharapkan adanya penyempurnaan pengaturan 
dalam DSU antara lain waktu yang lebih singkat dalam tiap tahapan dalam sistem 
penyelesaian sengketa WTO, pengaturan pelaksanaan putusan DSB agar lebih efektif, 
perlunya pengaturan khusus mengenai mekanisme retaliasi dalam DSU, perlunya 
pengaturan khusus dalam rangka meningkatkan peran WTO Secretariat dalam 
membantu menyelesaian sengketa yang menghadapkan antara negara maju dan 
negara berkembang dan perlunya pengaturan khusus dalam meningkatkan fungsi dan 
peranan DSB pada setiap tahapan proses penyelesaian sengketa (terutama dalam 
pelaksanaan rekomendasi DSB yang diberikan).  
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ABSTRACT 
 
Maslihati NH. NIM : 0606151500. Analysis of International Trade Dispute 
Settlement System In WTO And Its Benefit To Indonesia. 
 

This study applied normative legal research method, i.e. a method which 
refers to the legal norms as stated in international treaties and resolution of trade 
dispute settlement under WTO. The study was also conducted using optical 
prescriptive doctrinal method aiming to obtain suggestions on what to do to overcome 
certain related issues. Analysis applied in this study is qualitative approach. The main 
issue here is on how the special arrangement applied on the settlement of dispute 
system under WTO may be beneficial to developing countries and what is the ideal 
special arrangement on settlement of dispute system under WTO for Indonesia, and 
how it may benefit the interest of Indonesia. Objective of the study is to understand 
how the settlement mechanism under WTO can be beneficial for developing countries 
and in particular, what is the ideal special arrangement on settlement of dispute under 
WTO for Indonesia, and its benefit to the national interest of Indonesia. The 
conclusion of the study shows that there are special arrangements on procedures of 
settlement of dispute applied by the WTO’s Dispute Settlement Body as refinement 
of the GATT 1947 mechanism, with the ratification of the Understanding On Rules 
and Procedures Governing The Settlement of Disputes, and this becomes part of 
requirement packages which must be followed and adhered to by all members of 
WTO without exception. However, on the other side, with some of identified 
weakness of DSU, it is expected that developing countries, particularly Indonesia, 
shall be able to  get the benefit of it for our national interest. Indonesia has indeed 
used the system to support its own interest. Based on some case studies where 
Indonesia had to seek settlement in the forum of dispute of WTO, it is expected that 
there will be refinement of on the DSU mechanism, inter alia, shorter time in each 
stages of settlement process, arrangement of DSB resolution implementation to make 
it more effective, special arrangement to prevent retaliation mechanism in DSU, and 
special arrangement needed to increase the role of WTO Secretariat in the support of 
dispute settlement case which involve advanced countries versus developing 
countries and the need to have special arrangement to increase the function and role 
of DSB on each stages of dispute settlement process (especially in the DSB 
recommendation to be implemented as provided here).  
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